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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perhatian dunia terhadap lingkungan hidup telah diawali sejak konferensi
PBB tentang lingkungan hidup pada bulan Juni 1972. Pemerintah Indonesia
sendiri menaruh perhatian yang sangat besar dalam menangani masalah
lingkungan. Pada saat ini sedang terjadi perubahan-perubahan yang besar terhadap
sumber daya alam dan lingkungan hidup yaitu semakin menipisnya sumber daya
alam, menurunnya kualitas ekosistem alam dan terjadinya pemanasan global yang
makin meningkat.
Berkenaan dengan terjadi perubahan-perubahan yang besar terhadap
sumber daya alam maka perlu di tingkatkan kesadaran masyarakat agar
penggunaannya seefektif dan seefisien mungkin, sebagai perwujutan rasa
bersyukur kepada Sang Pencipta, dan menyadari bahwa penggalian tambang dan
penebangan hutan yang terus menerus selama ini telah menimbulkan dampak
yang negatif. Tindakan negatif yang sama yaitu penggunaan bahan bakar yang
berlebihan, penggunaan air yang tidak terkendali dan penangkapan ikan yang
tanpa batas.
Berkaitan dengan pemanasan global yang terjadi karena meningkatnya
jumlah gas-gas sisa pembakaran dari sektor industri, transportasi dan rumah
tangga. Untuk menanggulangi masalah yang sedang dihadapi maka pemerintah
perlu melakukan usaha-usaha agar lingkungan hidup dapat terjaga. Usaha tersebut
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2antara lain berupa pendidikan kependudukan dan lingkungan hidup (PKLH).
PKLH sendiri dapat dilaksanakan baik di sekolah (Pendidikan formal) maupun
diluar sekolah (Pendidikan non formal). PKLH melalui pendidikan di sekolah
diharapkan akan lebih baik hasilnya, sehingga generasi muda dapat memiliki
pengetahuan, kesadaran, serta sikap yang positif terhadap upaya peningkatan
kualitas lingkungan. Pembentukan pengetahuan tentang lingkungan hidup sejak
dini melalui anak-anak secara terprogram dan berkelanjutan pada saatnya akan
tercipta insan-insan yang perduli terhadap lingkungan.
Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup dapat dikembangkan
melalui berbagai mata pelajaran di sekolah antara lain melalui pengintegrasian
pada mata pelajaran IPS disertai dengan model pembelajaran yang sesuai dan
bervariasi. Pengintegrasian pendidikan kependudukan dan lingkungan hidup ke
dalam materi pelajaran bertujuan untuk membekali para siswa dengan
pengetahuan, kesadaran dan sikap positif  terhadap masalah-masalah
kependudukan dan lingkungan hidup, sehingga diharapkan dapat terbentuk
perilaku yang bersifat menjaga, mendukung dan meningkatkan kualitas
lingkungan ini lah generasi mendatang.
Mundiatun dan Daryanto (2015: 4) mengemukakan tentang permasalahan
lingkungan yang terjadi di Indonesia terutama meliputi 6 hal sebagai berikut :
1. Sumber daya lahan yang meliputi bertambahnya jumlah penduduk, pola
penggunaan lahan tidak sesuai, degradasi lahan dan penurunan
produktivitas lahan karena erosi.
32. Sumber daya air yang meliputi pencemaran air karna limbah industri dan
kegiatan pertanian.
3. Sumber daya hutan yang meliputi pembalakan kayu, kebakaran hutan,
perambahan hutan, perladangan berpindah, transmigrasi, pertambangan,
pembangunan jalan dan prasarana lainnya.
4. Keanekaragaman hayati ini cenderung menyusut karena lingkungan yang
mendukung kehidupan mega diversity tersebut menyusut seluas 15000-
20000 ha/tahun hal ini disebabkan konversi lahan, pertanian monokultur,
perindustrial, dll.
5. Pesisir dan lautan mengalami permasalahan karena eksploitasi yang
berlebihan tanpa terkendali terhadap sumberdaya alam di wilayah pesisir
dan lautan.
6. Pencemaran udara akan akan mempengaruhi kualitas udara, cuaca dan
iklim hal ini disebabkan oleh peningkatan konsentrasi gas-gas akibat
aktifitas manusia.
Berkenaan dengan hal tersebut menurut undang-undang RI nomor 32
Tahun 2009 tentang lingkungan hidup menegaskan bahwa pengendalian
pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup dilaksanakan dalam rangka
pelestarian fungsi lingkungan hidup yang meliputi pencegahan, penanggulangan
dan pemulihan dilaksanakan oleh pemerintah, pemerintah daerah, dan
penanggung jawab usaha atau kegiatan sesuai dengan kewenangan, peran, dan
tanggung jawab masing-masing (http://ppid.polri.go.id/upload/files/UU_32_
Tahun_2009.pdf).
4Hubungan manusia dengan lingkungannya adalah hubungan timbal balik,
jadi saling terkait dan saling mempengaruhi. Kadang-kadang kita tidak tahu antara
faktor lingkungan dan tingkah laku mana yang merupakan sebab dan mana yang
merupakan akibat. Oleh sebab itu diperlukan pengetahuan tentang lingkungan
agar manusia dapat mengelola lingkungan dengan benar. Banyak kejadian masa
lalu menunjukkan bahwa kurangnya pengertian masyarakat akan interaksi antara
manusia dengan lingkungannya dapat menyebabkan bencana yang menimpa
masyarakat sebagai akibat tindakannya sendiri.
Pada pertemuan Bumi (Earth Summit) yang dilaksanakan di Rio de
Janeiro, Brasil pada bulan Juni 1992 menghasilkan salah satunya tercantum dalam
Saksi IV, Bab 4 Agenda 21 tentang pendidikan, kesadaran masyarakat secara luas
dalam rangka memperkuat sikap, nilai-nilai dan perilaku yang sesuai dengan
pembangunan berwawasan lingkungan. Dampak dari program aksi ini, maka
dirumuskan beberapa kurikulum pendidikan lingkungan hidup formal maupun
non formal (A.Sonny Keraf, 2002:166).
Berdasarkan garis-garis besar program pengajaran (GBPP) kurikulum
SMA 1994 program pengajaran geografi berfungsi mengembangkan sikap
rasional dan bertanggung jawab dalam menghadapi gejala geosfer dan
permasalahan yang timbul sebagai akibat interaksi antara manusia dan
lingkungannya. Sementara itu dalam kurikulum SMA 2004 dijelaskan bahwa
salah satu karakteristik mata pelajaran geografi adalah merupakan kajian tentang
fenomena alam dan kaitannya dengan manusia di permukaan bumi.
5Sesungguhnya masalah lingkungan hidup dengan pemahaman, sikap dan
perilaku sangat subjektif sifatnya, karena masing-masing siswa SMA mempunyai
tingkat pengetahuan yang berbeda-beda. Oleh karena itu persepsinya akan
berbeda pula sesuai dengan pemahaman dan kesadaran masing-masing. Namun
demikian landasan berpijaknya sama yang dapat dijabarkan dari tujuan usaha
pemahaman lingkungan. Indonesia memerlukan manusia-manusia yang sadar
akan lingkungannya yaitu manusia yang sudah memahamai dan menerapkan sikap
dan perilaku peduli lingkungan dan menerapkan prinsip-prinsip ekologi dan etika
lingkungan.
Adapun kewajiban para guru khususnya yang mengajar di SMA adalah
menginformasikannya melalui jalur pendidikan di sekolah, hal-hal yang
berhubungan dengan pemeliharaan, pelestarian lingkungan, sumber daya alam
kita, yang sekarang ini harus mendapat perhatian yang serius dari semua pihak.
Siswa merupakan bagian dari lingkungan, sehingga sudah seharusnya mendukung
program ini dengan memelihara kebersihan lingkungan baik di sekolah, rumah
atau masyarakat luas. Penerapannya dapat berupa memelihara tanaman-tanaman,
menanam bunga, membuang sampah pada tempatnya, membersihkan halaman
yang kotor, tidak merokok, dan lain sebagainya.
Sebagai bagian dari peserta didik siswa SMA Negeri di Kabupaten
Karanganyar menyimpan potensi yang cukup besar, di antaranya adalah potensi
untuk menjadi manusia yang memiliki kepedulian lingkungan. Sudah banyak
SMA di Kabupaten Karanganyar yang telah mengintegrasikan pendidikan
lingkungan terutama pada siswa jurusan IPS. Meskipun telah ada upaya
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keberhasilannya sudah efektif. Berdasarkan kenyataan ini maka perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui Hubungan antara pengetahuan lingkungan hidup dan
prestasi belajar geografi dengan sikap peduli lingkungan pada siswa SMA Negeri
di Kabupaten Karanganyar.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat
diidentifikasi masalah-masalah yang terkait dengan kepedulian lingkungan di
Kabupaten Karanganyar sebagai berikut:
1. Apakah siswa SMA Negeri di Kabupaten Karanganyar telah memperoleh
pengetahuan tentang lingkungan hidup ?
2. Apakah semua guru SMA Negeri di Kabupaten Karanganyar sudah
mengintegrasikan materi tentang lingkungan hidup dalam mata pelajaran
yang diampunya ?
3. Apakah pengetahuan lingkungan hidup yang dikuasai siswa SMA Negeri di
Kabupaten Karanganyar  mendorong sikap peduli lingkungan hidup ?
4. Apakah prestasi belajar geografi yang dicapai siswa SMA Negeri di
Kabupaten Karanganyar mendorong sikap peduli lingkungan hidup ?
5. Apakah siswa SMA Negeri di Kabupaten Karanganyar turut peduli dalam
pengelolaan kebersihan lingkungan hidup ?
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Agar kajian penelitian ini lebih terfokus maka penelitian ini di batasi pada
masalah sebagai berikut:
1. Sasaran pokok dalam penelitian ini adalah kaitan pengetahuan lingkungan
hidup dan prestasi belajar geografi dengan sikap peduli lingkungan pada
siswa SMA Negeri di Kabupaten Karanganyar.
2. Aspek-aspek yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu ;
a. Pengetahuan lingkungan dibatasi dalam hal materi yang telah
diajarkan pada siswa yang berisi materi pengetahuan lingkungan
hidup.
b. Prestasi belajar mata pelajaran geografi dibatasi pada hasil nilai raport
semester 2 siswa kelas XI IPS yang disediakan oleh SMA Negeri.
c. Sikap peduli lingkungan hidup pada Siswa SMA dibatasi pada
keterlibatan siswa dalam pelestarian lingkungan hidup di Kabupaten
Karanganyar.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :
1. Apakah ada hubungan antara pengetahuan lingkungan hidup dengan sikap
peduli lingkungan siswa SMA Negeri di Kabupaten Karanganyar dalam
pengelolaan kebersihan lingkungan ?
82. Apakah ada hubungan antara prestasi belajar geografi dengan sikap peduli
lingkungan siswa SMA Negeri di Kabupaten Karanganyar dalam pengelolaan
kebersihan lingkungan ?
3. Apakah ada hubungan antara pengetahuan lingkungan hidup dan prestasi
belajar geografi secara bersama-sama dengan sikap peduli lingkungan pada
siswa SMA Negeri di Kabupaten Karanganyar?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui informasi tentang :
1. Hubungan antara pengetahuan lingkungan hidup dengan sikap peduli
lingkungan siswa SMA Negeri di Kabupaten Karanganyar.
2. Hubungan antara prestasi belajar geografi dengan sikap peduli lingkungan
siswa SMA Negeri di Kabupaten Karanganyar.
3. Hubungan antara pengetahuan lingkungan hidup dan prestasi belajar geografi
bersama-sama dengan sikap peduli lingkungan pada siswa SMA Negeri di
Kabupaten Karanganyar.
F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan mempunyai:
1. Manfaat teoretis
a. Dapat menambah pengetahuan bagi pembaca guna mengetahui
pentingnya sikap perduli lingkungan.
9b. Memberikan wawasan lebih luas kepada pembaca mengenai
pengetahuan lingkungan, prestasi belajar geografi dan pentingnya
sikap perduli lingkungan.
2. Manfaat praktis
a. Untuk memenuhi salah satu syarat guna meraih gelar Magister
Kependidikan Universitas Sebelas Maret.
b. Bahan masukan bagi Kepala Sekolah dan guru SMA Negeri di
Kabupaten Karanganyar dalam meningkatkan pengetahuan dan
kepedulian siswa terhadap pengelolaan kebersihan lingkungan hidup
baik di lingkungan sekolah, rumah atau masyarakat luas.
c. Bahan masukan bagi masyarakat sebagai sumbangan pengetahuan
dalam kaitannya dengan pengelolaan kebersihan lingkungan hidup.
d. Masukan bagi Kepala Dinas Kebersihan Kabupaten Karanganyar
dalam pengelolaan kebersihan lingkungan hidup.
e. Untuk dapat menambah koleksi penelitian ilmiah di perpustakaan
Prodi Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup Universitas
Sebelas Maret, khususnya mengenai ” Hubungan antara pengetahuan
lingkungan hidup dan prestasi belajar geografi dengan sikap peduli
lingkungan pada siswa SMA Negeri di Kabupaten Karanganyar ”.
